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Abstrak: Syair Riwayat Nabi Muhammad (kemudian disingkat SRNM) adalah salah satu dari sekian
banyak  karya sastra lama yang berbentuk syair. SRNM yang ditemukan di Kabupaten Kuningan ini
ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Sunda. Di dalam naskah SRNM disisipkan beberapa unsur
cerita naratif yang sifatnya mengisi dan melengkapi teks SRNM sehingga membentuk sebuah alur cerita
yang utuh. Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur naratif  dalam SRNM. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deksriptif dengan pendekatan struktural. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa SRNM termasuk puisi tradisional yang memiliki pola khusus, tetapi struktur naratifnya
cukup menonjol. SRNM menarasikan sejarah kehidupan Nabi Muhammad. SRNM juga mengandung
data berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia dan Sunda pada tahun 1947-an. Bila dikaji lebih
mendalam, dapat dikatakan bahwa naskah SRNM dipandang sebagai sesuatu yang bernilai dan penting
untuk dikaji terutama dari segi bahasa. Bahasa dalam naskah SRNM sarat dengan kebahasaan yang
memiliki makna dan bernilai tinggi untuk dijadikan kerangka referensial dalam keilmuan bahasa.
Kata kunci: syair, riwayat Nabi Muhammad, struktur naratif
Abstract: Syair Riwayat Nabi Muhammad (SRNM) is one of old literary works in the form of poem.
SRNM found in Kuningan district was written in both of Indonesian and Sundanese. In the SRNM’s
manuscript, there are some narrative stories completing the SRNM ‘s  in order to form a storyline
intact. The present research attempts to describe the narrative structure in SRNM. The applied
method in the research is descriptive method by using structural approach.  The results of the
research show that SRNM including traditional poetry contains a specific pattern, yet the narra-
tive structure is quite prominent. SRNM narrated the history of the life of Prophet Muhammad. The
SRNM also consists of  the data that was related to the use of Indonesian and Sundanese in the
1947’s. When studied more deeply, it can be said that the SRNM manuscript is seen as something
that is both valuable and important to study, especially in the term of language perspective. Lan-
guage in the SRNM’s manuscript loaded with meaningful and highly valued form in order to be
used as  a referential framework in  linguistics.
Key words: poem, a history of prophet Muhammad, narrative structure
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1. PENDAHULUAN
Naskah merupakan dokumen yang
merekam berbagai data dan informasi
tentang kesejarahan dan kebudayaan
daerah yang juga sarat dengan nilai-nilai
kehidupan manusia. Keberagaman isi dari
naskah-naskah Nusantara dapat dijadikan
sumber yang otentik dalam merekonstruksi
situasi dan kondisi yang ada pada peristiwa
masa lampau untuk dijadikan penghubung
bagi pemikiran masa kini.
Menurut Tuti Munawar naskah-naskah
kuno mengandung berbagai gagasan,
pendapat, pengertian, perasaan,
pengalaman jiwa, dan pandangan hidup
yang meliputi berbagai aspek kehidupan
manusia. Oleh karena itu, isi yang jelas
tersurat dalam naskah-naskah kuno
Nusantara bermacam-macam, misalnya
dongeng, hikayat, cerita, rakyat, babad,
silsilah sampai sejarah, surat-surat,
perjanjian-perjanjian, hukum adat, sampai
undang-undang (1997: 44).
Keberagaman naskah-naskah
Nusantara tersebut tidak hanya dari segi
isinya, tetapi juga dari segi bentuk, bahasa,
aksara, dan bahan yang digunakan. Dari
segi bentuk, naskah-naskah kuno ada yang
berbentuk prosa, prosa berirama, puisi,
drama, dan sebagainya. Naskah Nusantara
ditulis dalam berbagai bahasa daerah,
seperti bahasa Jawa, Sunda, Melayu, Aceh,
Batak, Minangkabau, Bugis, Makasar,
Banjar, dan Walio. Demikian pula aksara
yang digunakan, ada aksara Bali, Jawa,
Sunda, Jawi (Arab-Melayu), Pegon, Bugis,
Makasar, Karo, Mandailing, Rejang, Toba,
Lampung, dan Kerinci (Djamaris, 2002: 5).
Edwar Djamaris (2002: 5)
menambahkan, naskah-naskah itu dapat
dikatakan sebagai periode atau tahap kedua
dalam kehidupan sastra pada umumnya.
Tahap pertama kehidupan sastra itu muncul
secara lisan, sebelum orang mengenal
tulisan. Setelah mengenal aksara, orang
mulai menulis dokumen atau karangan,
terutama yang berupa karya sastra. Karya
sastra mulai ditulis dan kemudian disalin
oleh orang lain. Hasil penulisan dan
penyalinan tangan inilah yang disebut
naskah. Naskah itu diperbanyak dengan
menyalin sehingga suatu teks ada kalanya
terdapat dalam dua naskah atau lebih.
Dalam konteks itulah, tradisi tulis di
kalangan masyarakat Nusantara sudah
dimulai sejak masa lampau, terlebih dari
kalangan umat Islam Nusantara, turut
mendorong lahirnya sejumlah besar naskah-
naskah keagamaan.
Kenyataan itu memungkinkan teks
naskah keagamaan yang ditulis tidak akan
lepas dari ajaran-ajaran dan tuntunan agar
dapat mempengaruhi individu atau
kelompok pendukung proses (aktivitas)
tertentu. Achdiati Ikram mengemukakan
(1997: 139-140) bahwa naskah-naskah yang
berisi ajaran Islam ada bermacam-macam.
Dalam bahasa Melayu, kita memiliki tulisan
Ar-Raniri, Hamzah Fansuri, dan lain-lain
yang berisi ajaran tentang fiqih, tauhid, dan
tasawuf, sering kali dalam bentuk tanya-
jawab, puisi atau uraian prosa. Karangan
dalam bahasa Arab yang dikatakan ditulis
oleh ulama atau guru agama tampaknya
bukan ditulis sendiri melainkan oleh
muridnya. Dalam berbagai ragam dan jenis
sastra lama itu khazanah sastra klasik
sebagian naskah berbentuk puisi atau syair.
Objek penelitian ini adalah naskah Syair
Riwayat Nabi Muhammad  (kemudian
disingkat SRNM) yang ditulis dalam bahasa
Indonesia dan Sunda. Naskah SRNM ini
didapatkan dari seorang Kiai yang bernama
Afifuddin dari sebuah pesantren di Desa
Bakom, Kecamatan Darma, Kabupaten
Kuningan dan ditulis pada tahun 1947.
Sampai saat ini untuk sementara naskah
SRNM kami anggap sebagai naskah tunggal.
SRNM disusun dalam bentuk syair,
sebanyak 36 halaman, ditulis tangan dalam
kertas yang sudah agak buram,tetapi aksara
masih jelas dan bisa dibaca.
Dalam karya ilmiah, metode merupakan
cara kerja untuk memahami objek menjadi
sasaran sebuah penelitian. Secara semantik
metode sering diartikan sebagai ‘cara,
prinsip, atau sistem kerja’ (Mulyadi 1991:65).
Berdasarkan hal tersebut, metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif melalui lingkup deskriptif
analitis. Dengan metode ini, penulis
memaparkan dan mendeskripsikan data
dari wujud fisik beserta kandungan teks dan
struktur teks yang menunjukkan hubungan
antar unsur-unsurnya.
2. KAJIAN TEORI
Teori merupakan alat terpenting dari
suatu ilmu pengetahuan. Tanpa teori hanya
ada pengetahuan tentang serangkaian fakta
saja (Koentjaraningrat, 1977:19). Oleh
karena itu, di sini akan diuraikan teori
sebagai jalan keluar permasalahan. Dalam
penelitian ini teori yang akan digunakan
adalah teori filologi dan teori struktural.
Filologi merupakan satu ilmu yang
mengkaji naskah-naskah lama dan
merupakan pintu gerbang untuk
menyingkap khazanah intelektual di masa
lalu (Djamaris, 1977:?). Ilmu filologi
merupakan ilmu tentang naskah-naskah
kuno yang di dalamnya mengkaji bahasa,
sastra, agama, dan kebudayaan bangsa-
bangsa beradab (Pradotokusumo, 2005:?).
Dalam kajian filologi ini akan
dititikberatkan pada naskah baik bentuk
maupun isi dari teks SRNM.  Sedangkan
teori struktural menurut Hawkes (1977:?)
merupakan pendekatan yang lebih tanggap
terhadap struktur teks dengan deskripsi
yang objektif berdasarkan karya itu sendiri,
tanpa memerlukan data historis, biografis,
sosiologis, atau lainnya, dan karenanya
disebut sebagai pendekatan objektif. Senada
dengan hal tersebut, Aristoteles, dalam
bukunya yang berjudul Poetika, meletakkan
dasar yang kuat untuk pandangan yang
menganggap bahwa karya sastera bersifat
otonom (Teeuw, 2003: 100). Dalam
pandangan ini, karya sastra merupakan
sebuah totalitas yang secara koherensif
dibangun oleh berbagai unsur.
Masalah struktur karya sastra menurut
pandangan Aristoteles adalah pembahasan
tragedi, khususnya mengenai plot. Dalam
tragedi yang terpenting adalah tindakan (ac-
tion) bukan watak (character). Efek tragedi
dihasilkan oleh aksi plotnya. Untuk
menghasilkan efek yang baik, plot harus
mempunyai keseluruhan (wholeness). Untuk
itu, plot harus memenuhi empat syarat
utama, yaitu order, amplitude (complexity),
unity dan connection atau coherence (Teeuw,
2003:101).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Syair dalam SRNM
Secara etimologi kata syair berasal dari
bahasa Arab, yaitu sya’ara atau sya’ura
artinya ‘mengetahui dan merasakan’.
Sedangkan secara terminologi sya’ir adalah
‘suatu kalimat berirama dan bersajak yang
mengungkapkan tentang khayalan indah
dan juga melukiskan tentang kejadian yang
ada’ (Fang, 1993 : 201). Lebih lanjut Sunarjo
(2001: 1) mengemukakan syair adalah salah
satu jenis puisi Melayu lama yang terdiri atas
empat larik dan berirama aa aa, setiap bait
terdiri atas empat larik yang terdiri atas 9,
10, dan 12 suku kata. Bait-bait dalam syair
biasanya membentuk sebuah cerita dengan
ciri-ciri syair sebagai berikut :
1) terdiri dari  4 baris serangkap (tetapi
setengah syair boleh juga dihasilkan
dalam 2 atau 3 rangkap), seperti halnya
dalam naskah SRNM hampir setiap
halaman terdapat bait yang terdiri dari
2 baris;
2) syair tidak mempunyai pembayang
maksud (berbeda dengan pantun);
3) setiap baris dalam syair mempunyai
makna yang berkaitan dengan baris-
baris terdahulu. Sebuah syair biasanya
menceritakan suatu kisah, yang dalam
teks SRNM ini menceritakan kisah Nabi
Muhammad;
4) bilangan perkataan dalam setiap baris
adalah sama, yaitu 4 perkataan dan 8-
12 suku kata dalam satu baris;
Syair dalam SRNM memenuhi kriteria
tersebut. Syair tersebut memuat cerita
singkat riwayat Nabi Muhammad. Pada
halaman pertama SRNM terdapat syair
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berikut.
Bismillahirahmanirrahim
Sair dimulai dengan bismillah
Rohman dan rohim sifatna Allah
Alhamdulillah kita ucapkan
Kepada Tuhan kita jangan laikan
Rahmat dan salam muga sampaikan
Pada Muhammad yang dimulyakan
Juga keluarga dan sahabatnya
Yang terang nyata besar jasanya
Keberadaan cerita lebih ditonjolkan
pada cuplikan sejarah singkat  Nabi
Muhammad yang menggunakan bahasa
Indonesia dan sunda. Hal itu menjadi sebuah
keunikan tersendiri dari naskah SRNM ini.
Naskah SRNM berisi riwayat singkat
Nabi Muhammad dari sebelum lahir sampai
wafat. SRNM berisi cerita sejarah yang
digubah dalam bentuk syair. Di pihak lain,
terdapat kristalisasi bahasan tentang Nabi
Muhammad. Sosok beliau merupakan sosok
yang sudah banyak dipahami oleh umat
yang beragama Islam.
Ringkas cerita  teks SRNM diawali
dengan penjelasan tentang keberadaan
wilayah bangsa Arab (Quraisy) yang
bernama Teluk Parsi. Di wilayah itu terdapat
dua bangsa, yaitu Romawi dan Persia yang
sangat jaya dan rajanya bertindak kejam
pada rakyat. Dua negeri itu saling berperang
dan berlomba berebut kekuasaan sehingga
zaman itu disebut zaman kegelapan  atau
yang dinamakan Jahiliyah. Masa ketika
masyarakat banyak yang memuja berhala
dan berperilaku buruk. Keduanya sudah
menjadi kebiasaan dalam hidup mereka.
Kemudian lahirlah  Nabi Muhammad. Beliau
dilahirkan di Mekah. Ayah beliau bernama
Abdullah dan ibunya bernama Aminah.
Selama Nabi Muhammad masih dalam
kandungan, ayahnya sudah meninggal
dunia. Tidak begitu lama setelah kelahiran
Nabi Muhammad, Aminah wafat pula.
Ayah bunda Nabi Muhammad
dimakamkan di Abwa. Kemudian Nabi
Muhammad dibawa dan diasuh oleh
kakeknya yang bernama Abdul Muthalib.
Abdul Muthalib sangat mengasihi Nabi
Muhammad. Namun, ketika Nabi
Muhammad genap berusia 8 tahun,
kakeknya pun meninggal. Waktu kecil, Nabi
Muhammad berada di kota Madinah dan
diasuh oleh pamannya, yaitu Abu Thalib,
seorang putra Abdul Muthalib.
Selang beberapa tahun, Nabi
Muhammad kembali ke Mekah dan menikah
dengan Siti Khodijah. Malaikat Jibril
menyampaikan wahyu kepada Nabi
Muhammad di Gua Hira. Setelah
mendapatkan wahyu, awalnya Nabi
Muhammad berdakwah kepada kerabatnya,
kemudian kepada kaum Quraisy. Ia
didampingi oleh para sahabat nabi yang
telah sepakat memercayai  syariat Islam
hingga beliau wafat.
Dari sedikit ringkasan cerita tersebut,
teks SRNM berisi tentang keluarga Nabi
Muhammad, antara lain ayahnya
(Abdullah), ibunya (Aminah), kakeknya
(Abdul Muntholib), dan istrinya (Siti
Khodijah). Cerita teks SRNM selanjutnya
lebih banyak berisi tentang ajaran (dakwah)
syariat Islam yang dikonsep. Di pihak lain,
ada sesuatu yang menarik saat
mengkristalisasi atau membahas tentang
Nabi Muhammad  karena sosok beliau
merupakan sosok yang sudah banyak
dimengerti oleh banyak umat khususnya
yang beragama Islam. Nabi Muhammad
juga bergelar al-Amin yang berarti ‘orang
yang dapat dipercaya’.  Beliau lahir dalam
keadaan yatim di tengah-tengah kaum
Quraisy (Jahiliyah). Tidak ada guru yang
mendidik dan mengajar beliau untuk
memberitahukan sesuatu yang baik dan
buruk, yang bermanfaat dan mudharat, dan
yang halal dan yang haram.
SRNM adalah cerita Islam yang dikemas
dalam jenis cerita berbentuk syair.  SRNM
yang ditemukan di Kuningan ini ditulis
dalam bahasa Indonesia dan sebagian
dalam bahasa Sunda. Ini menjadi keunikan
tersendiri karena sebagian besar naskah-
naskah yang ditemukan di Kuningan
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menggunakan hurup Arab berbahasa
Sunda dan Jawa. Bahasa yang digunakan
dalam SRNM jelas mengacu pada bahasa
yang sedang berkembang sesuai dengan
waktu naskah tersebut ditulis, yaitu tahun
1947.
3.2 Analisis Struktur SRNM
Yang dimaksud analisis di sini adalah
suatu upaya untuk lebih menjelaskan isi/
kandungan naskah dan menempatkan
naskah pada kedudukan dan fungsi
sebagaimana mestinya. Analisis yang
dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan analisis struktur yang
mengacu pada strukturalisme Aristoteles.
Analisis meliputi order yang berarti ‘urutan
dan aturan’. Urutan aksi harus teratur,
menunjukkan konsekuensi dan konsistensi
yang masuk akal, terutama harus ada awal,
pertengahan dan akhir yang tidak
sembarangan. Amplitude (complexity) berarti
bahwa luasnya ruang lingkup dan
kompleksitas karya harus cukup untuk
memungkinkan perkembangan peristiwa
yang masuk akal ataupun yang harus ada
untuk menghasilkan peredaran dari nasib
baik ke nasib buruk atau sebaliknya. Unity
berarti bahwa semua unsur dalam plot
harus ada, tak mungkin tak ada, dan tidak
bisa bertukar tempat tanpa mengacaukan
atau membinasakan keseluruhannya. Con-
nection  atau coherence berarti bahwa
sastrawan tidak bertugas untuk
menyebutkan hal-hal yang mungkin atau
harus terjadi dalam rangka keseluruhan plot
itu. Di dalam naskah SRNM ini disisipkan
beberapa unsur syair yang mengacu pada
teori tersebut dan sifatnya mengisi serta
melengkapi sehingga membentuk sebuah
alur cerita yang hampir utuh. Meskipun teks
SRNM ini berbentuk syair, unsur naratif lebih
diutamakan, yaitu cerita yang berpola pada
riwayat Nabi Muhammad yang
penyampaiannya lebih ringkas.
Secara ringkas, isi cerita SRNM ini
diceritakan secara kronologis baik peristiwa
maupun waktu kejadiannya yang
pengalurannya secara linear bisa dibedakan
menjadi beberapa bagian. Keseluruhan alur
itu dijalin secara harmonis dengan
menggunakan latar yang menceritakan
peristiwa-peristiwa berikut.
1) Keadaan jazirah Arab sebelum Nabi
Muhammad lahir dijelaskan dalam teks
SRNM halaman 1—3.
Bismillahirahmanirrahim
Syair dimulai dengan bismillah
Rohman dan rohim sifatna Allah
Alhamdulillah kita ucapkan
Kepada Tuhan kita jangan laikan
Rahmat dan salam muga kita sampaikan
Pada Muhammad yang dimulyakan
Juga keluarga dan Sohabatnya
Yang terang nyata besar jasanya
Diteluk Parsi adalah negeri
Besar dan jaya sejak bahari
Kuwasa raja amatlah sangat
Bertindak kejam kepada rayat
Sebelah barat ada negara
Rumawi timurpun kuat kuat juga
Juga memerintah sangat kejamnya
Kepada rayat yang dijajahnya
Rumawi beragama nasrani
Parsi majusi penyembah api
Barat dan Timur sama besarnya
Saling berlomba kekuwatannya
Tiada henti saling berperang
Silih berganti kalah dan menang
Rampas merampas tanah  jajahan
Saling berebut budak rampasan
Itulah timur Negara Persi
Itulah barat Negara Rumawi
Antara timur dan negri Barat
Adalah nenggara  jajirah Arab
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Bagian tersebut memaparkan latar
tempat, situasi, dan kondisi negeri jazirah
Arab sebelum Nabi Muhammad dilahirkan,
termasuk akhlak dan perilaku masyarakat
jahiliyah yang merupakan gambaran
kehidupan masyarakat Arab pada masa itu.
2). Masa kelahiran Nabi Muhammad sampai
diutus sebagai nabi tercantum dalam
halaman 4—10.
Tanggal  duwa belas di kota mekkah
Robiul awal di tahun gajah
Aminah itulah ibundanya
Nama Abdullah itu ayahnya
Abdul Muthalib itu datuknya
Dan Abu Thalib itu pamannya
Muhammad lahir yatim piyatu
Bapaklah mati sudah dahulu
Fakir dan miskin kaadaannya
Harta dan banda tidalah punya
Banyak terjadi kaajaiban
Di tahun lahir nabi jungjunan
Syair tersebut menggambarkan latar
waktu, situasi, dan kondisi Nabi
Muhammad ketika dilahirkan, yaitu pada
tanggal 12 Rabiul Awal di tahun gajah serta
keajaiban-keajaiban yang menyertai
kelahiran Nabi.
3) Bagian ketiga menggambarkan latar
situasi dan kondisi ketika Nabi
Muhammad berusia 40 tahun. Dalam
bagian tersebut diceritakan tentang
masa diutusnya Nabi Muhammad, saat
pertama kali beliau mendapat wahyu,
dan perjuangan Nabi dalam
mensyiarkan Islam hingga Islam
berkembang di Madinah. Selain itu, di
bagian ketiga ini menceritakan banyak
peristiwa-peristiwa penting, seperti
peristiwa Isra dan Mi’raj. Dalam
peristiwa ini Allah menugasi Nabi dan
umatnya untuk bersalat lima waktu
dalam sehari semalam. Peristiwa itu
terdapat dalam naskah halaman 11—
18  berikut.
Membawa umat pada agama
Agama Islam sangat sempurna
Diwaktu itu umur Muhammad
Empat puluh tahun sudah
Genap ) mangka muliyalah baginda nabi
Nyiyarkan agama islam suci
Sungguh berat mengingatkan umat
Yang telah rusak ahlaknya bejat (hal.11)
(Pada satu malam lah  terjadi
Hal  yang sangat herankan umat
Insani): Malaikat Jibril membawa nabi
Isra dan mi’raj ka tempat suci  (hal.16)
Dengan kendaraan bernama Burok
Ka Baital  Maqdis nabi berangkat
Terus naik ke angkasa
Sampailah di Sidrotul Muntaha
Nabi bersujud kepada Allah
Solat yang lima diperhatikanlah
Banyaklah pengalaman Muhammad
Dalam perjalanan isra dan mi’raj
4)  Bagian keempat menjelaskan latar situasi
setelah banyak orang menyembah
agama Islam. Dalam cerita tersebut
digambarkan kota Madinah menjelang
hijrah Nabi. Peristiwa itu tercantum
dalam halaman 19—20.
 Hingga banyaklah orang Madinah
 Yang masuk islam denganlah mudah
 Diutuslah oleh nabi kita
 Musa’d  bin Umar tuk peropaganda
Ke kota Madinah yang lah mashur
Banyak rang islam budinya luhur
Orang Madinah mengharap2
Hijrahna nabi dengan sahabat
5)  Bagian kelima menggambarkan latar
kekuatan Islam setelah Agama Islam
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tegak, termasuk cerita tentang perang
Badar. Perang Badar sangat monumen-
tal karena perang tersebut merupakan
peperangan yang menentukan
eksistensi umat Islam dan kelangsungan
dakwah Islam itu sendiri. Bahkan,
perang itu juga menentukan masa
depan perikemanusiaan. Segala
penaklukan dan kemenangan yang
dicapai oleh umat  Islam, bahkan
berdirinya negara Islam itu sendiri
semuanya sangat erat hubungannya
dengan perang Badar. Peristiwa itu
termuat pada halaman 21—22.
Maka disiyapkanlah tentara
Menahan musuh diluwar kota
Amat banyaklah tentara lawan
Sangat sedikit tentara islam
Setelah sampai di bukit badar
Maka perangan segera berkobar  (hal.21)
Inilah perangan yang pertama
Dalam sejarah islam yang mulya
Amatlah hebat perang berkobar
Darah mengalir korban tersebar   (hal.22)
6). Bagian keenam menceritakan tentang
perang Uhud. Dalam perang ini umat
Islam mengalami kekalahan yang
diakibatkan ketidakdisiplinan umat Is-
lam dalam peperangan ini, sehingga
banyak korban yang jatuh dari umat
Islam. Namun, meskipun demikian
sebenarnya musibah yang menimpa
kaum Muslimin di hari Uhud
merupakan suatu pelajaran bagi kaum
Muslimin. Mereka yang selalu senang
dengan kemenangan yang telah dicapai
dan tidak pernah merasakan suatu
pukulan dan kerugian, pasti jika
terkena musibah di suatu hari mereka
akan kacau dan goncang imannya.
Peperangan ini memang telah
dipersiapkan oleh Allah untuk
menghadapi berita wafatnya Nabi
Muhammad. Jika mereka tetap
mempertahankan akidahnya dan terus
berjuang fisabilillah baik di masa hidup
Nabi maupun sesudah wafatnya maka
mereka pasti tidak akan merasa kecil
hati ataupun berputus asa untuk
berjuang. Berikut kutipan peristiwa
tersebut.
Maka campuhlah perang berkobar
Di bukit Uhud menjadi gempar
Pedang beraksi panah melayang
Tumbak menumbak  jiwa melayang  (hal.24)
Sorak 2kan  tentara lawan
Tentara islampun bertakbiran
Perangan ini amatlah hebat
Betengnya  islam amatlah kuwat  (hal.25)
7) Di bagian ke tujuh dalam teks SRNM ini
dijelaskan tentang penaklukkan kota
Mekah. Allah mengokohkan agama Is-
lam dengan sempurna dan pendidikan
kaum Muslimin telah cukup. Allah pun
telah banyak menguji keimanan serta
ketakwaan kaum Muslimin. Sedangkan
kaum Musyrikin masih tetap saja
mengingkari dan memusuhi Islam dan
kaum Muslimin. Kini Allah
berkehendak untuk memasukkan
Rasulullah dan kaum Muslimin ke kota
Mekah sebagai kaum yang menang dan
jaya. Disamping itu Allah juga ingin
membersihkan Kabah dan sekitarnya
dari segala macam kemusyrikan dan
kekejian. Berikut peristiwa tersebut.
Di langgar lah bai’at Hudaibiyah
Perdamiyan pun di batholkanlah
Segera nabi ambil putusan
Merebut kota Mekah cepatkan
 Di siyapkanlah bala tentara
 Untuk merebut Mekah yang mulya  (hal.27)
 Ka’bah yang suci tempat ibadah
 Bagi muslimin waktu menyembah
 Di waktu itu penuh berhala
 Arca dan patung untuk di puja  (hal.28)
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 Inilah yang akan di bersihkan
 Oleh baginda pun di siyapkan
 Maka berangkatlah tentara islam
 Penuh semangat menebal iman (hal.28)
8). Bagian kedelapan menceritakan peristiwa
setelah kembali ke Mekah. Rasulullah
berhasil membersihkan jiwa kaum
muslimin dari pengaruh syirik dan adat
istiadat jahiliah dan juga membersihkan
Baitullah (Ka’bah) dari pengaruh syirik
dan berhala. Untuk memenuhi
kerinduan kaum Muslimin untuk
berhaji, juga untuk mengucapkan
selamat tinggal kepada umat Islam
sebelum berpisah, Nabi Muhammad
melaksanakan haji wada atau haji
terakhir.
Beribu ribu para sohabat
Mengiring nabi penuh semangat
Tuk menaikan ibadah haji
Ke  Mekkah Arfah yang suci  (hal.30)
Inilah haji yang penghabisan
Bagai Muhammad nabi pungkasan
Agama islam tersiyar nyata
Sudah sempurna harus di bela (hal.30)
9) Bagian kesembilan menceritakan
wafatnya Nabi Muhammad. Setelah
menyampaikan risalah, menunaikan
amanat, berjihad di jalan Allah dengan
jihad yang sebenar-benarnya, mendidik
umat, memikul beban kenabian,
sehingga umat serentak menegakkan
da’wah, menjaga agama, akhirnya
Rasulullah wafat.
Air mata ta dapat ditahan
Seluruh umat berkesusahan
Setelah sampai tanggal dua belas
Rabiul awal di tahun sebelas
Ajal pun datang menjelang nabi
Wafatlah sudah Rasul Allah
Kita ucapkan inna lillahi
Wainna ilaihi roji’un
Nabi lah berangkat ninggalkan kita
Tetapi juga ninggalkan pusaka
Sungguhlah agung itu pusaka
Amat berjasa pada manusa
Pada bagian kolofon di halaman 32—
34 diceritakan tentang ungkapan perasaan
yang sedang dirasakan oleh penyalin ketika
menulis syair tersebut, seperti yang tertuang
dalam teks berikut.
Bismillahirrahmanirrahim
Abdi  ngadamel sairna
Sakedik kenging mikiran
Ngarah cageur mamanahan
Ati balangsak teu tahan





Dugi ka teu aya bandinganna





Ka Allah Anu Kawasa
Siapa henteu nalangsa




Dasar jalma nu sangsara
Nepi ka abdi teh ngungsi
Kamer nukaler dieusi
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Buku abdi  teh dibantun
Saiji teu aya nu kantun
4. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa SRNM
merupakan cerita naratif yang utuh
berbentuk syair dan bercerita tentang kisah
Nabi Muhammad yang sudah sangat dikenal
oleh Umat Islam. Naskah SRNM ini
mempunyai keunikan tersendiri. Selain
berbentuk syair naskah SRNM ini
merupakan karya sastra yang
memunculkan penggunaan bahasa Indone-
sia dengan ciri bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia pada tahun 1947.
Bahasa Indonesia saat itu tentu memiliki
perbedaan dengan bahasa Indonesia saat ini.
SRNM mengandung data gramatika bahasa
Indonesia yang mengacu pada struktur
penggunaan ejaan yang berkembang pada
tahun 1947.
Dilihat dari segi struktur dan isinya,
SRNM berisi sastra sejarah yang
mengisahkan secara singkat cerita Nabi
Muhammad dari sebelum lahir sampai
wafat. SRNM berbentuk syair yang memiliki
ciri dan keunikan tersendiri, yakni tiap
baitnya terdiri dari 4 larik dengan pola
metrum aaaa, tetapi ada juga dalam jumlah
kecil yang bermetrum aaba pada bait (227
dan 223), metrum aaab pada bait (184 dan
230), metrum abab pada bait 124.
Penyimpangan seperti itu kemungkinan
untuk pengisahan secara tepat.
Sastra lama ternyata banyak
menyimpan sesuatu yang unik dan
berharga tentang masa lalu. Oleh karena itu,
sastra lama perlu dikaji atau dipelajari
kembali untuk menggali sumber budaya
masa lampau kemudian dikorelasikan
dengan kehidupan sekarang, sehingga
sastra dapat memberikan manfaat yang
nyata. Dengan demikian sastra lama yang
kental dengan daya estetikanya dapat
memberikan daya gerak luar biasa terhadap
pembaca.
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